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ABSTRAK

Karies gigi atau gigi berlubang ialah penyakit jaringan keras gigi yaitu email, dentin dan sementum
yang disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme yang terdapat dalam karbohidrat yang
difermentasi. Kebersihan gigi dan mulut berperan dalam pencegahan terjadinya karies gigi.
Pengetahuan yang kurang akan mempengaruhi kebiasaan seseorang dalam menjaga kesehatan
gigi dan mulut. Studi ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan serta pemahaman
mengenai karies gigi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. Studi
deskriptif dengan desain studi cross-sectional ini diikuti oleh 94 mahasiswa angkatan 2022. Hasil
studi ini menunjukkan komponen pengetahuan yang sudah dipahami dengan baik yaitu mengenai
definisi, etiologi, serta pencegahan terhadap karies gigi yang digambarkan oleh komponen
kuesioner nomor 1 sebanyak 91 responden (96,8%), nomor 2 sebanyak 89 responden (94,6%)
dan nomor 8 sebanyak 85 responden (90,4%). Komponen pengetahuan yang masih kurang
dipahami dengan baik yaitu komponen mengenai proses perjalanan akhir, faktor proteksi, serta
patofisiologi mengenai karies gigi yang digambarkan oleh komponen kuesioner nomor 10 sebanyak
29 responden (30,8%), nomor 5 sebanyak 20 responden (21,2%) serta nomor 3 sebanyak 18
(19,1%). Tingkat pengetahuan mengenai karies gigi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Tarumanagara Angkatan 2022 paling banyak pada kategori baik (82 responden;
88,3%), 9 responden (9,6%) memiliki pengetahuan yang cukup dan 2 responden (2,1%) memiliki
pengetahuan kurang.

Kata kunci: pengetahuan; karies gigi; mahasiswa kedokteran

ABSTRACT

Dental caries, or cavities, are diseases of hard tooth tissue, namely enamel, dentin, and cementum,

caused by the activity of microorganisms found in fermented carbohydrates. Dental and oral
hygiene plays a role in preventing dental caries. Lack of knowledge will affect a person's habits in
maintaining dental and oral health. This study aims to determine the description of knowledge and
understanding of dental caries in students of the Faculty of Medicine, Tarumanagara University.

This descriptive study with a cross-sectional study design was attended by 94 students of the 2022
intake. The results of this study show that the components of knowledge that are well understood
are regarding the definition, etiology, and prevention of dental caries, which are described by
questionnaire component number 1 as many as 91 respondents (96.8%), number 2 as many as 89
respondents (94.6%), and number 8 as many as 85 respondents (90.4%). The components of
knowledge that are still poorly understood are components regarding the final journey process,

protection factors, and pathophysiology of dental caries, which are described by questionnaire
component number 10 with 29 respondents (30.8%), number 5 with 20 respondents (21.2%), and
number 3 with 18 (19.1%). The level of knowledge regarding dental caries among students of the
Faculty of Medicine, Tarumanagara University Class of 2022 is mostly in the good category (82
respondents; 88.3%), 9 respondents (9.6%) have sufficient knowledge, and 2 respondents (2.1%)

have insufficient knowledge.

Keywords: knowledge; dental caries; medical students
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PENDAHULUAN

Karies gigi, yang lebih dikenal dengan
istilah  gigi  berlubang, merupakan
penyakit jaringan keras gigi yaitu email,
dentin dan sementum yang disebabkan
oleh aktivitas mikroorganisme yang
terdapat dalam  karbohidrat  yang
difermentasi. Karies gigi yang parah
dapat mempengaruhi kesehatan umum
dan seringkali menyebabkan rasa sakit
dan berkembang menjadi infeksi, yang
dapat mengakibatkan pencabutan gigi.
Menurut Riskesdas 2018, prevalensi
masalah gigi dan mulut masih tinggi
sehingga DKI Jakarta menempati urutan
ke-15 tertinggi dari 34 provinsi di
Indonesia, termasuk di antara nya adalah
kasus mengenai karies gigi. 2

Salah satu bukti bahwa kondisi gigi dan
mulut masyarakat Indonesia masih tidak
terawat dengan baik ialah angka kejadian
karies gigi yang masih tinggi. Sisa
makanan  yang  menempel  pada
permukaan gigi adalah salah satu
penyebab karies gigi. Kebersihan mulut
yang baik bisa mewujudkan melalui
pengetahuan dan perilaku yang baik dan
benar terhadap pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulut.®®

Pengetahuan seseorang terhadap suatu
objek juga mengandung dua aspek, yaitu
aspek positif dan aspek negatif. Kedua
aspek ini pada akhirnya akan menentukan
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sikap seseorang terhadap objek tertentu.
Semakin banyak aspek positif dari suatu
objek yang diketahui, semakin tumbuh
sikap positif terhadap objek tersebut
Pengetahuan merupakan salah satu faktor
untuk membentuk perilaku seseorang.
Pengetahuan yang masih kurang akan
membentuk perilaku dan sikap yang
kurang baik terhadap pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut.®8

Pemahaman yang baik diharapkan dapat
merubah perilaku seseorang salah satunya
dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut
untuk mencegah terjadinya karies gigi.
Salah satu tindakan yang merupakan
upaya pencegahan yaitu dengan menyikat
gigi. Dengan melakukan upaya ini maka
dapat mengurangi proses terjadinya
mineralisasi jaringan keras pada gigi.>**
Pengetahuan yang diharapkan dapat
dipahami dengan baik agar dapat
memberikan dukungan untuk menjaga
kesehatan gigi dan mulut seperti faktor
yang berperan pada kejadian karies gigi,
dampak akibat karies gigi, tindakan
pencegahan yang dapat dilakukan serta
tatalaksana jika terjadi karies gigi, seperti
penambalan  gigi sampai  dengan
pencabutan, 1213

Mahasiswa kedokteran dikemudian hari
akan turut berperan dalam upaya tindakan

promotif sehingga diharapkan sudah
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memiliki pengetahuan yang baik untuk
dapat menyampaikan informasi terkait
suatu penyakit yang umum terjadi di
masyarakat, sehingga studi ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran tingkat
pengetahuan mahasiswa beserta serta
melihat komponen pengetahuan yang
sudah dipahami dengan baik dan
komponen pengetahuan yang masih
kurang dipahami dengan baik oleh

mahasiswa kedokteran mengenai Kkaries

gigi.

METODE STUDI

Desain yang digunakan pada studi ini
yaitu deskriptif dengan pendekatan cross
sectional. Studi ini berhasil
mengikutsertakan 94 responden yang
merupakan mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Tarumanagara
Angkatan 2022. Data pengetahuan pada
studi ini diambil menggunakan kuesioner
yang terdiri atas 10 pertanyaan. Setiap
komponen kuesioner akan berisi beberapa
pertanyaan dan pernyataan mengenai
karies gigi dan mewakili informasi terkait
definisi, etiologi, patofisiologi dan
pengetahuan lainnya untuk mengetahui
setiap aspek pengetahuan yang dimiliki
olen mahasiswa dan hasil skor
keseluruhan akan dikelompokan kedalam
tiga kategori tingkat pengetahuan

(kategori tingkat pengetahuan baik jika
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total skor didapatkan 6-10, cukup jika
total skor 3-5 dan kurang jika total skor
<3), serta melakukan analisa untuk
mengetahui komponen pengetahuan yang
sudah dipahami dengan baik dan
komponen pengetahuan yang masih
kurang dipahami dengan baik. Maka
dilakukan penilaian untuk menentukan
tiga pertanyaan maupun pernyataan yang
paling banyak dijawab benar dan tiga
pertanyaan maupun pernyataan yang
paling banyak dijawab salah. Analisa
univariat dilakukan dengan menggunakan
program IBM SPSS Statistica 26.

HASIL STUDI

Sebagian besar responden pada studi ini
berusia 19 dan 20 tahun dengan masing-
masing sebanyak 49 responden (52,1%)
yang berusia 20 tahun dan usia 19 tahun
sebanyak 23 responden (24,5%), lalu
diikuti dengan rentang usia responden
lainnya yaitu 18 tahun sebanyak 2
responden (2,1%), wusia 21 tahun
sebanyak 18 responden (19,1%), usia 22
tahun sebanyak 2 responden (2,1%).
Berdasarkan jenis kelamin, perempuan
merupakan  jenis  kelamin  yang
mendominasi pada kelompok studi ini
dengan jumlah 73 responden (77,7%)
berjenis kelamin perempuan. Hasil
analisis dari total 94 responden secara
keseluruhan dapat dikatakan bahwa



kategori pengetahuan mengenai Karies
gigi yang dimiliki mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Tarumanagara
yaitu dalam kategori tingkat pengetahuan
baik, yaitu sebanyak 82 responden
(88,3%). Responden yang termasuk
dalam kategori tingkat pengetahuan
cukup sebanyak 9 responden (9,6%) serta
dalam kategori tingkat pengetahuan
kurang sebanyak 2 (2,1%) responden.
(Tabel 1)

Tabel 1. Karakteristik responden (N=94)

Variabel Jumlah (%)
Usia (tahun)
18 2(2,2)
19 23 (24,5)
20 49 (52,1)
21 18 (19,1)
22 2(2,1)
Jenis kelamin
Laki-laki 21 (22,3)
Perempuan 73 (77,7)
Tingkat penegtahuan
Baik 82 (88,3)
Cukup 9 (9,6)
Kurang 2(21)

Pada studi ini juga dinilai mengenai
pemahaman mahasiswa mengenai setiap
komponen yang terkait dengan karies
gigi. Penilaian tersebut dapat dilihat dari
distribusi  jawaban setiap komponen
kuesioner (Tabel 2). Hasil analisis
didapatkan tiga pertanyaan yang paling
banyak dijawab benar oleh mahasiswa
yaitu pertanyaan nomor 1 sebanyak 91
responden (96,8%), nomor 2 sebanyak 89
responden (94,6%), dan pernyataan
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nomor 8 sebanyak 85 responden (90,4%).
Berdasarkan  hasil  tersebut  dapat
dikatakan  bahwa

Fakultas

sebagian  besar
mahasiswa Kedokteran
Universitas Tarumanagara Angkatan
2022 pemahaman yang baik mengenai
definisi dan etiologi mengenai karies gigi
serta pencegahan Kkaries gigi yang
digambarkan oleh komponen kuesioner
nomor 1, nomor 2 dan nomor 8.

Selain itu, didapatkan pula tiga
pertanyaan yang paling banyak dijawab
salah oleh mahasiswa yaitu pada nomor
10 sebanyak 29 responden (30,8%),
nomor 5 sebanyak 20 responden (21,2%),
nomor 3 sebanyak 18 (19,1%). Sehingga
dapat dikatakan bahwa komponen
pengetahuan mengenai karies gigi yang
masih kurang dipahami dengan baik oleh
mahasiswa yaitu mengenai  proses
perjalanan akhir dari karies gigi, faktor
proteksi terhadap Kkaries gigi serta
patofisiologi karies gigi yang
digambarkan oleh komponen kuesioner

yaitu nomor 10, nomor 5 serta nomor 3.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang telah disajikan
dapat dikatakan bahwa hampir secara
keseluruhan mahasiswa memiliki tingkat
pengetahuan yang baik mengenai karies
gigi. Pentingnya pengetahuan yang
dimiliki oleh mahasiswa kedokteran yang

309



Tarumanagara Medical Journal
Vol. 6, No. 2, 306-313, Oktober 2024

Tabel 2. Distribusi komponen pengetahuan mahasiswa kedokteran Universitas
Tarumanagara angkatan 2022 tentang karies gigi (N=94)

Komponen Pertanyaan dan
No. Pernyataan Pada Kuesioner

Menjawab Benar

Menjawab Salah

Jumlah (%) Jumlah (%)

1.  Karies Gigi Adalah? 91 (96,8%) 3 (3,1%)

2. Faktor etiologi utama dari karies gigi 89 (94,6%) 5 (5,3%)
adalah?

3. Patomekanisme karies gigi dimulai 76 (80,8%) 18 (19,1%)
dengan?

4.  Pencegahan Karies gigi yang efektif 81 (86,1%) 13 (13,8%)
meliputi?

5. Dalam patofisiologi karies gigi, 74 (78,7%) 20 (21,2%)
saliva berperan untuk?

6.  Fluoride tidak memiliki peran dalam 77 (81,9%) 17 (18%)
remineralisasi gigi.

7. Karies gigi hanya terjadi pada anak- 89 (94,6%) 5 (5,3%)
anak dan remaja.

8.  Menyikat gigi dua kali sehari adalah 85 (90,4%) 9 (9,5%)
cara yang tidak efektif dalam
mencegah Kkaries.

9. Karies dapat terjadi tanpa adanya 76 (80,8%) 18 (19,1%)
bakteri.

10. Karies adalah  proses  yang 65 (69,1%) 29 (30,8%)
irreversible dan  tidak  dapat
diperbaiki.

dikemudian hari akan turut berperan mahasiswa Fakultas Kedokteran

dalam wupaya promotif akan sangat
penting karena kasus mengenai Kkaries
gigi masih umum dijumpai di lingkungan
sehari-hari. Menurut pendapat Yekti, dkk,
karies gigi ini merupakan penyakit pada
gigi yang sering terjadi di masyarakat
sehingga informasi terkait dengan
pengetahuan kesehatan gigi dan cara
perawatan gigi yang baik merupakan hal
yang penting dipahami oleh mahasiswa
kedokteran. Hasil studi ini sejalan dengan
studi yang dilakukan oleh Yekti, dkk pada
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Universitas Kristen Indonesia angkatan
tahun 2019
pengetahuan mahasiswa dalam kategori
baik sebanyak 115 responden (88,3%).1

Studi lainnya seperti yang dilakukan oleh

didapatkan  tingkat

Rahtyanti, dkk pada mahasiswa baru
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Jember didapatkan mayoritas mahasiswa
memiliki tingkat pengetahuan dalam
kategori baik, vyaitu sebanyak 106
responden (89,1%). Rahtyanti, dkk

menyatakan bahwa hal ini menunjukkan



bahwa mahasiswa dapat dikatakan
berhasil dalam memperoleh informasi,
serta dapat mengingat dan memahami
informasi mengenai karies gigi dengan
baik.t®

Responden lainnya dalam studi ini masih
berada dalam tingkat pengetahuan cukup
dan kurang. Tingkat pengetahuan cukup
dan kurang ini dapat dipengaruhi oleh
berbagai macam  faktor,  seperti
pengalaman dan tingkat pendidikan
karena seseorang yang memiliki tingkat
pendidikan yang tinggi akan memiliki
pengetahuan  yang  lebih  baik.!
Pengetahuan dapat dipengaruhi oleh
pembelajaran yang kurang mendalam
mengenai satu topik atau materi tertentu
sehingga pembelajaran tersebut hanya
dipelajari secara singkat.®

Hasil studi ini didapatkan bahwa
komponen mengenai definisi, etiologi
dan pencegahan sudah dipahami dengan
baik olen mahasiswa. Berdasarkan studi
yang dilakukan oleh Anang, dkk,
sebanyak 38 orang (51%) Kkategori
pengetahuannya baik. Studi tersebut
memberikan gambaran bahwa responden
sudah memahami pengertian, penyebab
serta telah mengetahui cara untuk
mencegah dan menjaga kebersihan gigi
yang baik.}” Studi yang dilakukan oleh
Tahulending, dkk, menyatakan bahwa

pengetahuan mahasiswa sebagian besar
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berkategori baik, dapat dipengaruhi oleh
karena latar belakang pendidikan
responden ialah mahasiswa kesehatan,
sehingga materi atau informasi tentang
karies gigi pada sebagian besar responden
sudah mengetahui dengan baik dari
pembelajaran yang telah didapatkan saat

proses kuliah berlangsung. 8

Pada studi ini didapatkan bahwa
komponen mengenai proses perjalanan
akhir dari karies gigi, faktor proteksi
terhadap karies gigi serta patofisiologi
mengenai karies gigi masih kurang
dipahami dengan baik oleh mahasiswa.
Studi yang dilakukan oleh Hidayati, dkk
mendukung hasil ini. Studi tersebut
mengatakan bahwa pengetahuan dari
responden mengenai perkembangan dan
akibat dari terjadinya karies gigi masih
kurang. Pada studi tersebut masih banyak
responden yang tidak mengetahui
mengenai tanda awal karies gigi dan
perkembangan serta tahap dari Kkaries
gigi.® Studi lain yang dilakukan oleh
Rosanti, dkk juga sejalan dengan hasil
studi ini. Rosanti menyimpulkan bahwa
tingkat pengetahuan mengenai akibat atau
proses akhir dari karies gigi termasuk
dalam  kategori  kurang. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  pengetahuan
tentang akibat yang ditimbulkan dari
karies gigi hanya sebagian kecil yang

sudah mengetahui dengan baik.?°
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KESIMPULAN

Studi  ini  memperlihatkan  tingkat
pengetahuan menegenai karies gigi
mahasiswa  kedokteran  Universitas

Tarumanagara angkatan 2022 tergolong

baik, terutama dalam hal definisi, etiologi

serta pencegahan.
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